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A B S T R A K 

Kurangnya penggunaan metode yang tepat dalam pelatihan kemampuan 
dribble siswa dalam permainan bola basket menyebabkan kurangnya 
kemampuan siswa dalam melakukan tekni dribble tersebut. Sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
kemampuan dribble melalui model discovery learning bola basket siswa 
kelas XI SMK. Populasi dalam penelitian ini yakni sebanyak 19 Siswa 
kemudian sampel diambil menggunakan teknik Total Sampling. 
Penelitian ini merupakan penelitian PTK dengan menerapkan dua siklus 
yang meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap 
pemantauan dan evaluasi, tahap analisis dan refleksi. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengamatan 
dan dokumentasi sehingga teknik analisis data dilakukan dengan 
mencarai rata-rata ketuntasan siswa. Hasil dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan siswa dalam 
melakukan teknik dribble. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran discovery learning dapat 
meningkatkan kemampuan dribble siswa dalam permainan bola basket. 
 

A B S T R A K 

The lack of using the right method in training students' dribbling skills in basketball games causes a 
lack of students' ability to do the dribbling technique. So this study aims to determine how much the 
increase in dribbling skills through the discovery learning model of basketball for eleventh grade 
vocational school students. The population in this study was 19 students, then the sample was taken 
using the Total Sampling technique. This research is CAR research by applying two cycles which 
include the preparation stage, the action implementation stage, the monitoring and evaluation stage, 
the analysis and reflection stage. Data collection in this study was carried out using observation and 
documentation techniques so that data analysis techniques were carried out by searching for the 
average mastery of students. The results in this study indicate that there is an increase in students' 
ability to do dribbling techniques. So it can be concluded that the use of discovery learning learning 
models can improve students' dribbling skills in basketball games. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dibelajarkan mulai dari jenjang SD, SMP, sampai dengan SMA. Pembelajaran PJOK merupakan bagian 
integral dari pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas 
jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan nasional (Hariadi, 2017). Mata pelajaran PJOK selalu berada dalam sebuah 
pengembangan olahraga yang mengarah pada permainan dan olahraga (Hadjarati & Haryanto, 2020; 
Mayanto, Zulfikar, & Faisal, 2020). Dalam proses pembelajaran Penjasorkes, guru menggunakan metode 
pembelajaran yang efektif (Pramusinta et al., 2019;Nopiyanto & Raibowo, 2020; Capella-Peris et al., 
2020). Pada pembelajaran PJOK peserta didik diajarkan berbagai keterampilan gerak dasar teknik dan 
strategi permainan olahraga, internalisasi nilai-nilai yang meliputi sportiftas, jujur, kerjasama, dan pola 
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pembinaan hidup sehat yang kemudian dievaluasi dalam pelaksanaannya bukan hanya melalui 
pengajaran yang konvensional di dalam kelas yang bersifat teoritis (Jeong & So, 2020;Suhartiwi, 2020).  

Pembelajaran PJOK memiliki banyak bidang didalamnya yang terdiri dari permainan bola besar 
permainan bola kecil, atletik, dll. Dimana setiap cabang olahraga tersebut memiliki cara permainan yang 
berbeda beda. Salah satu cabang olahraga yang banyak digemari oleh kaum muda yakni cabang olahraga 
bola basket. Olahraga bola basket merupakan salah satu cabang olah raga bola besar yang dimainkan oleh 
dua regu, baik putra maupun putri. Setiap regu terdiri atas lima orang pemain. Tujuan olahraga bola 
basket adalah mencari nilai atau angka sebanyak-banyaknya dengan cara memasukkan bola ke keranjang 
lawan dan menghalangi masuknya bola ke keranjang sendiri dari serangan lawan (Nurhidayah & Sukoco, 
2015). Teknik dasar permainan bolabasket terdiri dari: lempar tangkap bola (passing), memantulkan bola 
(dribbling), menembak bola ke ring basket (shooting), berputar badan (pivot), olah kaki (footwork), 
melompat (jumping) dan gerak tipu dengan bola atau tanpa bola (fakes and faints) (Alnidawi et al., 2020; 
Hadi et al., 2020; Peng et al., 2020;Riyoko & Ghani, 2019;Robalo et al., 2020; Sanjun et al., 2020); 
Temmasonge, 2019;Vencúrik et al., 2021). Dengan demikian teknik dasar permainan bolabasket tidak 
jauh berbeda dengan teknik dasar permainan bola besar yang lainnya (Juditya, Suherman, Ma’mun, & 
Rusdiana, 2020). Teknik-teknik ini merupakan teknik dasar yang wajib dalam permainan bola besar 
semisalkan mengoper, menggiring, dan memasukkan bola ke daerah lawan. Olahraga bola basket pada 
hakikatnya merupakan salah satu olahraga yang membutuhkan keterampilan tingkat tinggi. Keterampilan 
ini diartikan sebagai kemampuan pemain untuk melakukan gerak atau teknik dasar dalam bermain bola 
basket dengan efektif dan efisien (Rubiana, 2017). Keterampilan gerak harus ditingkatkan secara 
maksimal guna mencapai prestasi optimal dalam olahraga bola basket.  

Namun pada kenyataannya masih terdapat banyak masyarakat yang tidak bisa memainkan 
permainan bola basket dengan baik, hal ini didasarkan pada hasil observasi yang dilakukan pada siswa 
kelas XI SMK Negeri 1 Marisa. Dimana berdasarkan hasil observasi didapatkan informasi bahwa siswa 
kelas XI SMK Negeri 1 Marisa masih kurang aktif dalam kegiatan belajar-mengajar yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran bola basket. Siswa cenderung kurang tertarik, karena metode yang diterapkan guru 
kurang memberikan kesempatan kepada aktifitas siswa untuk berkreasi, di samping itu pula bola basket 
sangat berat dan tidak sesuai dengan keberadaan telapak tangan membuat siswa kurang menguasai 
kondisi bolabasket, pada saat di dribble bola memantul terlalu keras dan mengakibatkan lepas dari 
telapak tangan, posisi badan ketika dribble tidak condong kedepan. Selain beberapa faktor diatas, 
rendahnya kemampuan permainan bola basket siswa juga disebabkan oleh faktor internal dan eksternal 
diantaranya adalah motivasi belajar, kebiasan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah 
faktor yang terdapat di luar siswa, seperti; guru sebagai fasilitator kegiatan belajar, pendekatan 
pembelajaran, metode, sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan (Aidi, Yulifri, & Edwarsyah, 
2019; Friskawati & Sobarna, 2019). Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi 
permasalah siswa dalam olahraga bola basket yakni dengan menggunakan model pembelajaran yang 
sesuai dan relevan dengan kegiatan olahraga bola basket.  

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk mengajarkan permainan bola basket yakni 
metode pembelajaran discovery learning. Pada proses pembelajaran menggunakan metode discovery 
learning peserta didik dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam mempelajari suatu materi pelajaran 
(Arifudin, Wilujeng, & Utomo, 2016). Sehingga metode ini sangat relevan untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran bola basket, dimana akan lebih baik jika dalam pembelajaran bola basket siswa dapat 
berlatih secara mandiri dengan didampingi oleh guru atau pelatih. Pada penggunaan model discovery 
learning guru hanya memberikan permasalahan kepada siswa, dan siswa berupaya secara mandiri untuk 
memecahkan permasalahan tersebut (Sulfemi & Yuliana, 2019). Melalui penggunaan metode 
pembelajaran discovery learning dalam olahraga bola basket siswa akan dapat  memahami konsep 
gerakan, arti, dan hubungan antar teknik yang digunakan dalam permainan, dimana melalui proses intuitif 
pada akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan yang merupakan tujuan dari pembelajaran (Irdam Idrus 
& Sri Irawati, 2019). Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa discovery learning adalah 
model pembelajaran yang dalam prakteknya menuntut siswa untuk lebih aktif dan kreatif dan mampu 
memecahkan masalah dalam proses pembelajarannya.  

Beberapa penelitian yang berkaitan tentang model discovery learning sudah dilakukan seperti, 
penelitian yang menyatakan bahwa model discovery learning telah terbukti dalam meningkatkan 
kemampuan shooting dalam permainan bolabasket (Munir, Arief Nur Wahyudi, & Aba Sandi Prayoga, 
2021). Penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan metode discovery learning dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa (Annisa & Sholeha, 2021). Penelitian yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan 
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada kelas model discovery learning dengan pendekatan saintifik 
(Dewi, Putra, & Ardana, 2016; Indiastuti, 2016; Nahdi & Apriadi, 2015; Rudyanto, 2016; Wahyudi & 
Siswanti, 2015). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang relavan dapat disimpulkan bahwasannya penggunaannya 
model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang akademik maupun non 
akademik, selain itu penggunaan model discovery learning juga dapat meningkatkan kemampaun berpikir 
kritis dan kreatifitas siswa. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni pada 
penelitian sebelumya belum ada penelitian yang membahas mengenai penggunaan model discovery 
learning untuk meningkatkan kemampuan dribble bola basket. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan dribble melalui metode discovery learning 
bolabasket siswa kelas XI.  
 
 
2. METODE  

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian PTK. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 19 Siswa 

kelas IX. Peneliti menggunakan metode Total Sampling dalam menentukan sampelnya. Prosedur 
penelitian meliputi: tahap persiapan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pemantauan dan evaluasi, tahap 
analisis dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan dan dokumentasi. Proses 
analisis data dilakukan sejak awal penelitian sampai pada proses pengumpulan data selesai. Data 
keterampilan dribble dalam permainan bolabasket, diambil melalui tes akhir siklus, kemudian di analisis 
untuk mencari data-data dan ketuntasan belajar siswa baik secara individu maupun klasikal. Selanjutnya, 
dari data tersebut disesuaikan pada kriteria ketuntasan belajar seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Penilaian 

Kriteria Nilai 
Sangat baik 80-100 

Baik 70-79 
Cukup 60-69 
Kurang 45-59 

Kurang sekali 0-44 
Sumber: (Husdarta & Saputra, 2013) 

 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dari Prasiklus, siklus I dan Siklus II. Maka peneliti dapat 

menggambarkan rekapitulasi hasil pembelajaran seperti Tabel 2.  
 
Tabel 2.  Perkembangan Hasil Belajar  

No Kriteria Nilai 
Aspek Nilai 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jml % Jml % Jml % 

1.  Sangat baik 80-100 0 0 0 0 9 47,4 
2.  Baik 70-79 0 0 11 57,9 10 52,6 
3.  Cukup 60-69 0 0 8 42,1 0 0 
4.  Kurang 45-59 18 94,7 0 0 0 0 
5.  Kurang sekali 0-44 1 15,3 0 0 0 0 

Jumlah 19  19  19  
 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 
tahap prasiklus hingga ke tahap silkus II. Pada tahap prasiklus didapatkan hasil bahwa masih banyaknya 
siswa yang kurang menguasai kemampuan dribble bolabasket, hal ini terlihat dari hasil observasi yang 
menunjukkan sebanyak 18 siswa memiliki kemampuan yang kurang dalam melakukan gerakan dribble 
dan 1 orang lainnya memiliki kemampuan sangat kurang dalam melakukan gerakan dribble. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya latihan yang dilakukan oleh siswa baik di sekolah maupun dilakukan secara 
mandiri di rumah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa kemampuan dari 
olahragawan tergantung dari pelatihan (Amansyah, 2019) (Perdima, 2019). 
 Pada Siklus I dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan 
gerakan dribble, yang awalnya kemampuan siswa berada dalam kategori kurang dan sangat kurang kini 
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mulai meningkat 8 siswa masuk dalam kategori baik dengan persentase 42,1%, dan 10 orang siswa 
berada dalam kategori baik dengan persentase sebesar 57,9%.  

Pada Siklus II dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan yang sangat signfikan terhadap 
kemampuan dribble siswa, dimana dari keseluruhan siswa yang berjumlah 19 orang terdapat 9 siswa yang 
memiliki kemampuan dribble sangat baik  dengan persentase 47,4% dan 10 siswa memiliki kemampuan 
dribble baik dengan persentase 52,6%. Adapun hal-hal yang menyebabkan kemampuan dribble siswa 
meningkat pada siklus II adalah 1) siswa aktif bertanya tentang gerakan dribble yang benar, 2) siswa 
berani mencoba dan tidak takut salah, 3) saat siswa berlatih dalam kelompok, siswa mampu bekerjasama 
serta kompak untuk belajar dan berlatih bersama, 4) reward yang diberikan oleh guru mampu 
meningkatkan motivasi siswa. Faktor utama peningkatkan kemampuan dribble bolabasket pada siswa 
juga disebabkan oleh penerapan model pembelajaran discovery learning yang optimal sehingga proses 
pembelajaran menjadi efektif dan efesien serta menyenangkan menurut siswa.  

Discovery learning adalah model untuk mengembangkan metode belajar siswa aktif dengan 
mencari tahu sendiri, menyelidiki sendiri, hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan mereka, 
tidak akan mudah dilupakan oleh siswa (Hosnan, 2014; Ramdhani, Usodo, & Subanti, 2017). Melalui 
penyeledikan sendiri, siswa diharapkan mampu mencipatakan ide-ide kreatif dalam pemecahan masalah 
(Juniarso, 2020). Pembelajaran discovery learning ini mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan kritis. 
Pada prose pembelajaran melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan 
berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar sendiri. Hal ini menunjukkan 
bahwa model discovery learning dapat membuat siswa lebih kreatif dalam pembelajaran, siswa 
mendapatkan pengalaman baru dalam belajar. Dalam hal ini guru berperan sebagai motivator, fasilitator, 
dan manager pembelajaran. Proses pembelajaran ini disebut sebagai student-centered dengan tujuan 
mengembangkan kompetensi siswa dan membantu siswa mengembangkan konsep pada diri siswa (self-
concept).  

Penerapan model pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajaran memiliki kelebihan 
yaitu sebagai berikut: (1) peserta didik aktif dalam pembelajaran, (2) menumbuhkan dan menanamkan 
sikap inquiry (mencari-temukan), (3) mendukung kemampuan problem solving peserta didik, (4) wahana 
interaksi peserta didik dengan peserta didik dan guru, (5) materi lebih lama membekas karena peserta 
didik dilibatkan dalam proses penemuan, (6) peserta didik belajar bagaimana belajar, (7) menghargai diri 
sendiri, (8) memotivasi dan menstransfer, (9) pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat, (10) hasil 
belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik dari pada hasil lainnya, (11) meningkatkan 
penalaran peserta didik dan kemampuan untuk berpikir bebas, dan (12) melatih keterampilan kognitif 
untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain (Iswanti & Dwikoranto., 2015; 
Leksani, Syaodih, & Ilyas, 2018; Setiawan & Istiqomah, 2018). Implementasi model discovery learning juga 
mampu meningkatkan self confidence siswa (Yusmanto & Herman, 2016). 

Secara umum sintaks dari pembelajaran discovery learning yaitu, pemberian stimulus (Stimulation), 
pemberian fokus masalah/identifikasi masalah (Problem Statement), pengumpulan data (data collection), 
pengolahan data (data processing), pembuktian (verivication), dan menarik kesimpulan (generalization) 
(Nurhadi & Alfitry, 2020). Berdasrkan sintaks tersebut adapun langkah-langkah penerapan nodel 
pembelajaran discovery learning meliputi: 1) Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan belajar, 
motivasi, dan memberikan penjelasan ringkas, 2) Guru mengajukan permasalahan atau pertanyaan yang 
terkait dengan topik yang dikaji, 3) Kelompok merumuskan hipotesis dan merancang percobaan atau 
mempelajari tahapan percobaan yang dipaparkan oleh guru, LKS, atau buku. Guru memimbing dalam 
perumusan hipotesis dan merencanakan percobaan, 4) Guru memfasilitasi kelompok dalam 
melaksanakan percobaan /investigasi 5). Kelompok melakukan percobaan atau pengamatan untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis. 6). Kelompok mengorganisasi dan 
menganalisis data serta membuat laporan hasil percobaan atau pengamatan. 7). Kelompok memaparkan 
hasil investgasi (percobaan atau pengamatan) dan mengemukakan konsep yang ditemukan. Guru 
membimbing peserta didik dalam mengkonstruksi konsep berdasarkan hasil investigasi (Wahyudi & 
Siswanti, 2015).  

Berdasarkan keunggulan serta langkah-langkah pembelajaran dengan model discovery learning 
yang telah dilakukan oleh guru memperoleh hasil yang positif, hal ini dapat dilihat dari adanya 
peningkatan dalam setiap siklusnya. Tahapan siklus I ini, Siswa mulai mengalami peningkatan yang terjadi 
peningkatan kemampuan dalam gerakan dribble. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa dalam meningkatkan kemampuan bermain bolabasket haruslah memerlukan upaya yang tepat 
dalam penerapannya (Hanansyah & Ginanjar, 2020) terlebih lagi untuk Siswa dalam pengembangannya 
(Bangun, 2019). Pelajaran Penjasorkes pada penerapannya haruslah melalui tahapan-tahapan latihan 
untuk mencapai kriteria ketuntasan yang terbukti bahwa ketuntasan siswa mengalami kenaikan pada 
siklus I ini. Tahapan siklus II, Siswa mengalami peningkatan yang lebih baik lagi sehingga kategori 
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penilaian hanya ada pada kategori baik dan baik sekali. Penelitian ini sejalan pula dengan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa  metode Discovery learning ini tepat guna dalam pelajaran (Siahaan, Haloho, Raja 
Guk-guk, & Panjaitan, 2021; Uge, Lukum, & Rumape, 2021). Penerapan model pembelajaran Discovery 
learning  dapat meningkatkan motivasi belajar, aktivitas belajar, dan hasil belajar peserta didik (Marsila, 
Connie, & Swistoro, 2019).  Khusus untuk pembelajaran penjas bahkan bisa mencapai taraf keberhasilan 
belajar sangat baik yaitu 91 % dibandingkan dengan siklus sebelumnya yaitu 24% (Hidayat, Marwan, & 
Mulyana, 2019). Tahapan siklus-siklus ini telah menggambarkan bahwa dalam penerapan metode 
Discovery learning untuk pelajaran Penjasorkes merupakan hal yang sangat tepat. Dasarnya yaitu dalam 
observasi awal kriteria ketuntasan belajar siswa hanya mempunyai kriteria kurang sebanyak 94,7% dan 
sangat kurang 15,3%, berbeda dengan peningkatan ketuntasan belajar pada siklus II yang mencapai 
kriteria baik 47,4% dan baik sekali 52%. 

Implikasi penelitian ini adalah melalui model pembelajaran kooperatif tipe discovery learning 
dapat melatih kemandirian, kemampuan siswa dalam menemukan pengetahun serta konsep dalam 
menyelesaikan persoalan yag diberikan, meningkatkan kerja sama serta meningkatkan rsa percaya diri 
siswa.  

 
 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran discovery 
learning dapat meningkatkan kemampuan dribble siswa dalam permainan bola basket. Implikasi 
penelitian ini adalah melalui model pembelajaran kooperatif tipe discovery learning dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, karena  model pembelajaran discovery learning memiliki kelebihan yaitu dapat 
meningkatkan kemandirian siswa, karena siswa diajak belajar secara berkelompok, dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menemukan pengetahun dan konsep dalam menyelesaikan persoalan yag 
diberikan, meningkatkan kerja sama, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa, Model pembelajarn 
Discovery learning akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang diberikan.   
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